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LAMPIRAN

Lampiran 1
IDENTITAS NARASUMBER
NO NAMA UMUR JENIS PEKERJAAN
KELAMIN
1. | YRS. RD. Yohanes Raza Sola | 34 tahun Laki-laki Pastor Paroki
2. | ER: Elisabeth Remba 50 tahun Perempuan | Petani
3. | KB: Kristina Bagho 30 Tahun perempuan IRT(ibu rumah
tangga)
4. | ET: Egenesius Tola 30 Tahun Laki-laki petani
5. | YDJ: Yohanes Donbosco Jago | 26 Tahun Laki-laki Orang muda
6. |MASN: Maria  Anastasia | 36 tahun Perempuan guru
Susana Ndena

7. | YD: Yakobus Dando 42 tahun Laki-laki Tokoh masyarakat
8. | RR: Raimundus Rangga 52Tahun Laki-Laki petani
9. | AP Agapitus ratu 50 tahun Laki-laki petani




Lampiran 2 Pedoman Wawancara

A. Pedoman Wawancara.

Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh informasi tentang bagaimana

masyarakat di Paroki St. Simon Petrus Anaranda menanggapi dan memaknai perilaku

menyimpang yang dilakukan oleh remaja, serta bagaimana sikap dan tindakan masyarakat

terhadap fenomena tersebut.

Pertanyaan:

1)

2)
3)

4)
5)

6)

7)

8)

Bagaimana Bapak/Ibu melihat kondisi remaja di lingkungan Paroki St. Simon Petrus
Anaranda saat ini?

Menurut Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan perilaku menyimpang remaja?

Jenis perilaku menyimpang apa saja yang sering Bapak/Ibu temui di lingkungan ini?
(misalnya: berkata kasar, bolos sekolah, pergaulan bebas, mabuk, dll.)

Bapak/Ibu, apa penyebab utama remaja melakukan perilaku menyimpang?
Bagaimana reaksi atau tanggapan masyarakat ketika mengetahui adanya remaja yang
berperilaku menyimpang? Apakah masyarakat cenderung menegur, membiarkan, atau
malah mengucilkan remaja tersebut?

Apa dampak dari perilaku menyimpang remaja terhadap kehidupan sosial masyarakat
dan di lingkungan Paroki?

Bagaimana cara masyarakat untuk membangun kerja sama antara masyarakat, gereja,
dan keluarga dalam membina remaja agar tidak terjerumus dalam perilaku
menyimpang.

Bagaimana upaya pastoral dalam menanggapi perilaku menyimpang remajja yang

terjadi.



Lampiran 3 Dokumentasi

DOKUMENTASI WAWANCARA

1. Tokoh Agama 2. Umat
RD. Yohanes Raza sola Yakobus Dando

P a
3. Umat 4. Umat

Mama: Elisabet Remba mama: Kristina Bagh




4. Umat 6. Umat
Bapak: Eugenesius Tola Ibu: Maria A. S. Ndena

|

4. Umat 8.Umat
Yohanes Bapak: Donbosco Jago bapak: Raimundus Rngga

9.umat



Bapak: Agapitus Ratu




